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ABSTRACT

Purpose: This research aims to empirically test the
determinants and role of the quality of accounting
information systems on the financial accountability of
regional apparatus organizations

Methodology/approach: This research uses samples
from OPD in Yogyakarta City. Respondents in this study
consisted of 180 people who were SIA users. Data was
collected through a questionnaire using a Likert scale.
Data analysis was carried out using the CMB test,
descriptive statistics, validity test, reliability test, and
hypothesis test

Findings: The results of the research show that the
determinants of AIS are the availability and function of
software; network availability and function have a positive
influence on AIS quality, while hardware availability and
function, adaptability and involvement have no effect on
AIS quality. A SIA that has good quality will increase
financial accountability

Practical implications: In practice, this research is able to
provide new insights regarding AIS literacy which
influences financial accountability and provides
considerations for stakeholders to pay attention to AIS
determinations which influence financial accountability

Originality/value: The novelty of this research is that
there are still very few who have conducted research
related to the determinants of AIS quality on financial
accountability, especially in OPD. Most AIS research is
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PENDAHULUAN

conducted in the private sector and much focuses on
linking AIS with company performance

Keywords: Accounting information system; Adaptation;
Financial Accountability; Hardware; Involvement;
Network; Regional Apparatus Organizations; Software

ABSTRAK

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara empiris determinan dan peran kualitas
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap akuntabilitas
keuangan Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

Metode/pendekatan: Penelitian ini menggunakan sampel
dari OPD di Kota Yogyakarta. Responden dalam
penelitian ini terdiri dari 180 orang yang merupakan
pengguna SIA. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
menggunakan skala Likert. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji CMB, statistik deskriptif, uji
validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis.

Hasil: Hasil dari penelitian menunjukan bahwa
determinan SIA yaitu ketersediaan dan fungsi software;
ketersediaan dan fungsi jaringan memberikan pengaruh
positif terhadap kualitas SIA sedangkan ketersediaan dan
fungsi hardware, daya adaptasi serta keterlibatan tidak
berpengaruh terhadap kualitas SIA. SIA yang memiliki
kualitas yang baik akan meningkatkan akuntabilitas
keuangan

Implikasi praktik: Secara praktik penelitian ini mampu
memberikan khasanah baru terkait literasi SIA yang
mempengaruhi akuntabilitas keuangan dan memberikan
pertimbangan kepada pemangku kepentingan untuk
memperhatikan determinasi SIA yang mempengaruhi
akuntabilitas keuangan

Orisinalitas/kebaharuan: Kebaruan penelitian ini adalah
masih sedikitnya yang melakukan penelitian terkait
determinan kualitas SIA terhadap akuntabilitas keuangan
khususnya di OPD. Kebanyakan penelitian SIA dilakukan
di sektor privat dan banyak berfokus menghubungkan SIA
dengan kinerja perusahaan

Kata kunci: Adaptasi; Akuntabilitas Keuangan;
Hardware; Jaringan; Keterlibatan; Organisasi Perangkat
Daerah; Sistem Informasi Akuntansi; Software.
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Di era digital saat ini, berbagai negara berkembang menghadapi tantangan terkait efisiensi,
produktivitas, dan aksesibilitas, terutama terkait birokrasi dan kemampuan masyarakat dalam
mengakses informasi (Rachmatullah & Purwani, 2022). Dalam sebuah organisasi, informasi
memiliki tujuan untuk memberikan arahan tentang proses dan solusi potensial. Pengguna
akan lebih mudah memahami dan menavigasi ketika informasi yang diberikan komprehensif
dan tidak ambigu. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah komponen dari sistem informasi
yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data yang
berkaitan dengan elemen-elemen keuangan perusahaan (Gelinas et al., 2018). SIA merupakan
bagian dari sistem informasi pendukung yang vital dalam melaksanakan berbagai fungsi
manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengambilan keputusan
untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada (Okour, 2016).

Dalam banyak studi, penelitian terkait SIA diterapkan secara luas di berbagai sektor industri
termasuk UMKM, sektor teknologi, industri manufaktur, sektor minyak dan gas (MIGAS),
perusahaan audit, industri konstruksi, serta berbagai sektor industri lainnya. Berbagai
penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi dampak SIA terhadap kinerja perusahaan,
organisasi, maupun karyawan. Dalam penelitiannya, Latifah et al. (2021) menjelaskan bahwa
SIA memediasi antara rencana bisnis dan kinerja sebuah organisasi, serta memberikan
dampak positif pada kinerja organisasi UMKM. Studi lain yang dilakukan Bi et al. (2017)
menunjukkan bahwa bahwa peningkatan kemampuan e-business dan keterampilan dalam
proses bisnis memiliki dampak positif terhadap performa UMKM. SIA yang diterapkan
melalui sistem ERP memfasilitasi pekerja di industri manufaktur dalam menangani berbagai
masalah yang muncul, memperbaiki visibilitas manajerial, menyusun uraian pekerjaan,
menetapkan wewenang, serta meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan
(Wickramasinghe & Karunasekara, 2012). Lubis (2020) mengevaluasi dampak SIA terhadap
penjualan minyak kelapa sawit dan menemukan bahwa adopsi SIA efektif meningkatkan
penjualan, terbukti dari keberhasilan integrasi sistem SAP.

Tidak hanya di sektor industri, kebutuhan akan informasi dan teknologi juga diperlukan oleh
sektor publik. Pemerintah dituntut memberikan pelayanan kepada warga dan menyajikan
informasi kinerja secara transparan. Penerapan E-government berkembang sebagai konsep
baru dalam reformasi birokrasi pelayanan publik, mengikuti kemajuan teknologi informasi.
E-government yang ada di Indonesia telah dimulai sejak Instruksi Presiden No. 3 Tahun
2003, yang menetapkan kebijakan nasional dan mendorong Bupati, Walikota, dan Gubernur
untuk mengimplementasikan E-government sesuai dengan tugas dan kewenangan mereka.
Sebagai langkah awal dalam penerapan E-government, Indonesia memulai dengan
membangun situs web informasi untuk mendukung pelaksanaan dan pengembangan sistem
E-government. Implementasi E-government yang dilakukan diantaranya adalah pengelolaan
keuangan daerah yang bertujuan untuk merumuskan kebijakan fiskal, pinjaman daerah, dana
perimbangan, dan pemantauan defisit anggaran serta pendanaan desentralisasi. Di sektor lain,
pemerintah juga menerapkan E-government dalam administrasi kependudukan.

Dalam penerapannya, E-government tidak terlepas dari berbagai kendala. Beberapa kendala
yang ditemui pada saat pengimplementasian diantaranya adanya kesulitan dalam menyusun
laporan keuangan, khususnya neraca, akibat keterbatasan sistem pelaporan oleh pemerintah
daerah (Suryanto, 2017). Informasi akuntansi tidak real time (Darma & Sagala, 2020), dan
terdapat masalah ketidakakuratan dalam catatan serta saldo anggaran pada laporan keuangan
pemerintah pusat (Irmawati, 2016). Selain itu, banyak tantangan dalam mengikuti
perkembangan ERP, baik dalam penerapan maupun pembaruan sistem (Shaul & Tauber,
2012). Menurut studi oleh Chang (2004), sekitar 90% penerapan ERP menghadapi masalah
anggaran yang melebihi alokasi dan keterlambatan, dengan tingkat kegagalan mencapai 67%.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas SIA dalam penerapannya di sektor publik masih
jauh dari ideal. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
sistem yang ada dan melaksanakan perbaikan guna mencapai standar yang diharapkan. Selain
itu, identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem juga merupakan langkah
krusial dalam proses perbaikan tersebut.

SIA yang berkualitas mampu menentukan tinggi dan rendahnya informasi akuntansi yang
diperoleh (Gorla et al., 2010). Kualitas SIA menggambarkan kualitas pengolahan informasi
dalam sistem tersebut (Azmi & Harry, 2017). Kualitas SIA terjadi disebabkan adanya
kolaborasi dari fungsi hardware, fungsi software, brainware, jaringan telekomunikasi, data
base, dan kualitas dari pengguna (Mami¢ Sacer & Olui¢, 2013). Romney et al. (2012)
mengatakan bahwa SIA mencakup berbagai elemen seperti manusia (brainware), prosedur
operasional, data, perangkat lunak, serta infrastruktur teknologi informasi yang meliputi
komputer, peralatan pendukung, dan alat komunikasi jaringan. Keterlibatan pengguna SIA
sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas STA (Kharisma & Juliarsa, 2017).
Kualitas SIA dipengaruhi oleh adanya daya adaptasi pengguna, yang mencakup kemampuan
mereka untuk menyesuaikan diri dan beroperasi dengan efisien dalam lingkungan sistem yang
baru, memainkan peran krusial dalam menentukan efektivitas dan kualitas sistem informasi
tersebut.yaitu kemampuan sistem informasi untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
pengguna dan mudah diintegrasikan ke dalam struktur organisasi perusahaan (DelLone &
Mcl .ean, 2003).

Melihat fenomena dan kesenjangan yang ada, di mana penelitian terkait SIA masih banyak
berfokus pada sektor industri sementara sektor publik masih minim, serta adanya kendala
dalam penerapan SIA di sektor publik, maka diperlukan penelitian lebih lanjut. Sehubungan
dengan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian guna mengeksplorasi determinan dan
peran kualitas SIA serta hubungannya dengan akuntabilitas keuangan pada OPD di
Yogyakarta. Kota Yogyakarta dipilih karena telah mengimplementasikan layanan publik
berbasis E-government, sebagaimana diatur dalam Peraturan Walikota No. 15 Tahun 2015
tentang pengembangan E-government. Dengan demikian, pemilihan OPD di Yogyakarta
sangat relevan untuk penelitian ini, mengingat penerapan E-government yang telah
berlangsung di kota tersebut.

Penelitian ini menyoroti kekurangan dalam studi yang mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas SIA, terutama dalam hubungannya dengan akuntabilitas keuangan.
Penelitian ini penting dalam memberikan literasi baru tentang penerapan SIA di sektor publik
dan mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi dalam implementasi SIA. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas SIA yang diteliti meliputi daya adaptasi, keterlibatan,
ketersediaan dan fungsi hardware, adanya ketersediaan dan fungsi soffware serta keterlibatan
dan fungsi jaringan. Selain itu peneliti juga melakukan pengujian secara empiris terkait
hubungan kualitas SIA terhadap akuntabilitas keuangan. Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat secara teoritis terhadap penerapan teori Resource Based View (RBV)
dan mampu memberikan khasanah baru terkait literasi SIA. Secara praktis, diharapkan
penelitian ini bisa menjadi masukan dan rekomendasi kepada Menteri Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah untuk lebih memperhatikan berbagai faktor yang menentukan kualitas
SIA dan pengaruhnya terhadap akuntabilitas keuangan.

Penelitian ini mengadopsi teori Resource Based View (RBV) karena relevansinya dengan
sektor publik. Teori ini menekankan bahwa dengan mengelola sumber daya secara maksimal,
organisasi dapat lebih efektif dalam mencapai misi dan tujuan mereka (Hansen & Flyverbom,
2015). RBV berpendapat bahwa organisasi yang bisa mengelola dan mengoptimalkan sumber
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daya dengan baik akan memiliki peluang lebih besar untuk mencapai posisi kompetitif yang
stabil dan berkelanjutan (Barney, 1991). Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi
informasi dan sistem informasi sebagai sumber daya strategis diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan produktifitas kinerja baik secara keuangan maupun non-
keuangan (Patel et al., 2018). Hal ini menekankan bahwa teori RBV mendorong untuk
memaksimalkan SIA dalam mengoptimalkan kinerja sebuah organisasi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bardware, software, dan basis data secara signifikan
mempengaruhi implementasi SIA (Silaen et al., 2022). Peningkatan kualitas SIA dapat dicapai
dengan pendekatan proaktif dalam memperbaiki keuangan otonom, dan memiliki hubungan
positif antara fungsi jaringan dan kualitas SIA (Thoa & Nhi, 2022). Penelitian lainnya
menyebutkan bahwa efektivitas SIA mempengaruhi kinerja karyawan sektor publik yang
diukur dengan “in-role performance” dan “innovative performance” (Mardini et al., 2022).
Dewi and Julianto (2020) menyebutkan bahwa penerapan SIA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas dana desa. E-budgeting sangat membantu jika dilaksanakan
oleh seluruh pihak sehingga akuntabilitas dapat dipertanggungjawabkan (Andhayani, 2020).

Dari kajian yang telah disampaikan maka rumusan hipotesi penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pengaruh daya adaptasi terthadap kualitas SIA

Adaptasi adalah proses penyesuaian dan modifikasi perilaku, strategi atau struktur dalam
menghadapi perubahan lingkungan internal maupun eksternal dalam sebuah organisasi
(Agustino et al., 2020). Perspektif lain menyatakan bahwa adaptasi melibatkan modifikasi
perilaku seseorang dalam menanggapi lingkungan, budaya, dan faktor-faktor lain untuk
memastikan kelangsungan hidup. Seseorang yang tidak mampu beradaptasi dengan teknologi
baru disebut mengalami technostress (Saidani, 2016). Dalam penelitian ini daya adaptasi yang
dimaksud lebih kepada daya adaptasi pengguna atau perilaku seseorang. Pawlowski and
Robey (2004) mengatakan bahwa adaptasi pengguna dalam konteks sistem informasi
merujuk pada cara di mana pengguna mengubah, menyesuaikan, atau memodifikasi sistem
untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi mereka setelah sistem tersebut
diimplementasikan. Adaptasi ini dapat terjadi baik dalam bentuk perubahan sistem yang
dilakukan oleh pengguna sendiri maupun melalui proses formal yang melibatkan
pengembang sistem. Kwarteng and Aveh (2018) menyoroti bahwa adaptasi pengguna adalah
proses penting yang mempengaruhi bagaimana SIA diterima dan digunakan dalam organisasi.

Berdasarkan Theories of User Adaptation, menjelaskan bagaimana pengguna menyesuaikan dan
memodifikasi sistem informasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka. Proses adaptasi
ini dapat mempengaruhi efektivitas dan kualitas sistem. Adaptasi pengguna mencakup
perubahan dalam cara pengguna berinteraksi dengan sistem untuk meningkatkan kinerja dan
kepuasan. Teori ini menerangkan bagaimana adaptasi pengguna mempengaruhi kualitas dan
efektivitas SIA. Adaptasi yang efektif dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan kinerja
sistem, sedangkan kegagalan dalam beradaptasi dapat menghambat penggunaan dan nilai
sistem (Pawlowski & Robey, 2004). Berdasarkan informasi yang dijelaskan, hipotesis berikut
diajukan:

H1 : Daya adaptasi berpengaruh positif terthadap kualitas SIA

Pengaruh keterlibatan terhadap kualitas STIA

Keterlibatan pengguna dalam SIA mencakup kontribusi anggota organisasi dalam tahapan
pengembangan sistem (Ronaldi, 2012). Penelitian lain mengatakan bahwa keterlibatan
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pemakai mempengaruhi kualitas sistem, kepuasan pengguna dan penggunaan sistem
(Ardiwinata & Sujana, 2019). Hal ini dikuatkan oleh penelitian sebelumnya yang mengatakan
adanya korelasi langsung antara partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem dan
kinerja SIA (Mertha & Suartana, 2020). Selain itu, keterlibatan pengguna dalam pembuatan
SIA akan menumbuhkan rasa memiliki dan meningkatkan kinerja SIA, sehingga
meningkatkan kecenderungan pengguna untuk menggunakan SIA (Latifah & Abitama
2021). Firmansyah (2020) mengatakan bahwa keterlibatan aktif pengguna dalam SIA sangat
penting karena memastikan sistem dirancang sesuai kebutuhan, pengoperasian yang efektif,
dan menghasilkan informasi yang akurat dan relevan, sehingga meningkatkan kualitas laporan
dan mendukung pengambilan keputusan yang andal

Berdasarkan Theories of User Participation disebutkan bahwa partisipasi aktif pengguna
dalam proses desain dan implementasi sistem informasi dapat meningkatkan kualitas dan
efektivitas sistem tersebut. Pengguna yang terlibat dalam pengembangan sistem lebih
mungkin untuk menyesuaikan dan memodifikasi sistem sesuai dengan kebutuhan mereka,
yang pada gilirannya meningkatkan kualitas sistem (Barki & Hartwick, 1989). Dalam
penelitian Barki and Hartwick (1989) menjelaskan bagaimana keterlibatan pengguna dalam
melakukan pengembangan terhadap sistem informasi dapat mempengaruhi kualitas sistem
dan kepuasan pengguna. Dari pemaparan tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Keterlibatan berpengaruh postif terhadap kualitas STA

Pengaruh ketersediaan dan fungsi hardware terhadap kualitas SIA

Hardware adalah bagian fisik dari sistem komputer yang dapat dilihat dan disentuh, yang
terdiri dari komponen input, pemrosesan, output, dan penyimpanan eksternal (Nugroho &
Ali, 2022). Dalam teori Resource Based 177w (RBV) dijelaskan bahwa keunggulan kompetitif
suatu organisasi diperoleh melalui pemanfaatan sumber daya yang unik dan tidak mudah
ditiru, termasuk bardware. Dalam konteks SIA, kualitas dan ketersediaan hardware yang baik
merupakan sumber daya yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem informasi,
yang berdampak langsung pada kualitas SIA. Barney (1991) menjelaskan bagaimana sumber
daya, termasuk Jardware, dapat mempengaruhi keunggulan kompetitif dan kualitas sistem,
seperti SIA. Dalam penelitian lain disebutkan bahwa hardware, software dan brainware secara
signifikan mempengaruhi sistem informasi manajemen rumah sakit (Nugroho et al., 2023).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Davis and Venkatesh (2004) menerangkan bahwa
kualitas dan fungsionalitas hardware dianggap sebagai faktor penting dalam mempengaruhi
persepsi terhadap sistem informasi. Dari yang telah diuraikan tersebut maka diajukan
hipotesis sebagai berikut:

H3 : Ketersediaan dan fungsi hardware berpengaruh positif terhadap kualitas SIA

Pengaruh ketersediaan dan fungsi software terhadap kualitas SIA

Software adalah sekumpulan instruksi dalam komputer yang, saat dijalankan oleh pengguna,
memberikan berbagai fungsi (Bratha, 2022). Berdasarkan pemahaman ini, soffware
bertanggung jawab untuk mengeluarkan perintah ke komputer untuk mencapai
pengoperasian yang optimal, sesuai dengan preferensi pengguna. Teoti Resource Based 1 iew
(RBV) menyatakan bahwa sumber daya dan kemampuan yang dimiliki suatu organisasi dapat
memberikan keunggulan kompetitif jika dikelola dan digunakan secara efektif. Dalam hal ini,
software merupakan salah satu sumber daya penting yang dapat mempengaruhi kualitas STA
dan, pada gilirannya, kinerja organisasi. Thoa dan Nhi (2022) menjelaskan bahwa aksesibilitas
dan efektivitas software berkontribusi secara positif pada kualitas data keuangan. Software
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akuntansi memiliki dampak yang signifikan terhadap pembuatan laporan perusahaan yang
berkualitas tinggi. Putri (2024) menjelaskan bahwa ketersediaan dan fungsi soffware
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas SIA, dan kualitas SIA berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas dari informasi keuangan.

Wang and Strong (1996) menjelaskan bagaimana kualitas data, sangat bergantung pada
software yang digunakan untuk mengelola data. Kualitas soffware berperan penting dalam
memastikan akurasi dan reliabilitas data dalam sistem informasi akuntansi. Dari uraian yang
sudah dijelaskan diajukan hipotesis sbb:

H4 : Ketersediaan dan fungsi software berpengaruh positif terhadap kualitas SIA

Pengaruh ketersediaan dan fungsi jaringan terhadap kualitas SIA

Stallings (2007) mendefinisikan jaringan sebagai sistem komunikasi yang menghubungkan
berbagai perangkat komputer dan sistem untuk mentransfer data dan informasi secara efisien.
Ia menyebutkan bahwa jaringan mencakup perangkat keras, perangkat lunak, dan protokol
yang memungkinkan pertukaran informasi antara berbagai komponen. Jaringan dapat
diartikan seperangkat teknologi dan infrastruktur yang memungkinkan komunikasi antara
berbagai perangkat komputer dan sistem melalui media komunikasi (IKurose & Ross, 2007).
Dalam teori Resource Based View (RBV), fungsi jaringan merupakan salah satu sumber daya
yang berkontribusi pada keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi, termasuk dalam
konteks SIA. Fungsi jaringan yang baik mendukung integrasi data, komunikasi antar sistem,
dan kecepatan dalam proses akuntansi dan pelaporan.

Dengan demikian, jaringan yang berkualitas membantu memastikan bahwa SIA berfungsi
secara efisien dan efektif, meningkatkan kemampuan organisasi untuk mengambil keputusan
berbasis data yang akurat. Jaringan yang efektif dapat mempermudah akses informasi dan
layanan publik bagi pengguna yang tepat (Chan & Chow, 2007). Hasil dari penelitian Thoa
dan Nhi (2022) menjelaskan bahwa aksesibilitas dan pengoperasian jaringan komunikasi
memiliki dampak yang menguntungkan pada kualitas informasi akuntansi keuangan. Adapun
dari penjelasan yang telah dipaparkan maka hipotesis yang diajukan adalah:

HS5 : Ketersediaan dan fungsi jaringan berpengaruh positif terhadap kualitas SIA

Pengaruh kualitas SIA terhadap akuntabilitas keuangan

Akuntabilitas keuangan merupakan proses di mana manajer dan entitas yang mengelola dana
publik harus memastikan bahwa sumber daya keuangan digunakan secara efektif dan efisien
serta memberikan laporan yang transparan mengenai penggunaan dana tersebut
(Zimmerman, 2011). Teori Resource Based View (RBV) menjelaskan bahwa keunggulan
yang kompetitif dapat diperoleh melalui pengelolaan sumber daya yang unik dan bernilai.
Dalam konteks SIA, sistem informasi akuntansi yang berkualitas dianggap sebagai sumber
daya strategis yang dapat meningkatkan akuntabilitas keuangan dengan menyampaikan
informasi yang lebih akurat dan relevan.

Pemanfaatan teknologi informasi diharapkan mampu meningkatkan kinerja dan membantu
penyelesaian pekerjaan menjadi lebih cepat (Barney, 1991). Dengan hal tersebut diharapkan
mampu meningkatkan akuntabilitas kinerja dalam organisasi (Sutrisno & Astuti, 2023).
Menurut Soleman dan Soleman (2019), jika pemanfaatan teknologi informasi meningkat
maka akuntabilitas kinerja ikut meningkat, hal ini dikarenakan pemanfaatan teknologi
merupakan bagian dari seorang akuntan dalam menyelesaikan tugas dan meningkatkan

kinerjanya. Menurut Dewi and Julianto (2020) menjelaskan bahwa penerapan SIA
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mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap akuntanbilitas pelaporan keuangan.
Dari uraian yang telah dipaparkan maka hipotesis yang diajukan adalah:
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HG6 : Kualitas SIA berpengaruh positif terhadap akuntabilitas keuangan
Berdasarkan kajian teori dan juga perumusan hipotesis yang telah disampaikan, maka model
dari penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
Anteseden Independen (X) Dependen (Y)
Daya Adaptasi
H1+
Keterlibatan H2+
H3+ He+ T
Ketersediaan & Fungsi Kualitas Akuntabilitas
Hardware - SIA Keuangan
Ketersediaan & Fungsi
Software Ha4+
H5+
Ketersediaan & Fungsi
Jaringan
Gambar 1. Model Penelitian
METODE PENELITIAN

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah pejabat OPD di Yogyakarta, sedangkan objek dari penelitian
ini adalah pengaruh dari kualitas SIA terhadap akuntabilitas keuangan dengan
mempertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas SIA yaitu daya adapsi,
keterlibatan, ketersediaan dan fungsi hardware, ketersediaan dan fungsi soffware, serta
ketersediaan dan fungsi jaringan.

Data dan Sampel

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan memperoleh data primer melalui
survei menggunakan kuesioner yang diukur dengan skala Likert antara 1 dan 5. Dalam skala
ini, 1 menunjukan “Sangat Tidak Setuju", 2 menunjukan "Tidak Setuju", 3 menunjukan
"Netral", 4 menunjukan "Setuju", dan 5 menunjukan "Sangat Setuju". Penggunaan skala
Likert lima poin untuk mengukur persepsi responden, sejalan dengan praktik yang dilakukan
dalam penelitian (Joshi et al., 2015). Penggunaan skala Likert lima poin memungkinkan
pengukuran yang sederhana namun efektif terhadap sikap dan pendapat responden, seperti
yang telah dibuktikan oleh penelitian Joshi et al. dalam mempermudah analisis data dan

JRAR
14.3



631

JRAR
14.3

Jurnal Reviu Akuntansi dan Keuangan, Vol. 14, No. 3, hal 623-647, tahun 2024

mengurangi ambiguitas. Joshi et al. (2015) juga menjelaskan skala 1-5 lebih sederhana dan
lebih mudah dipahami oleh responden. Dengan hanya lima opsi, responden cenderung
merasa lebih nyaman dan kurang bingung dalam memilih jawaban, yang dapat meningkatkan
akurasi dan kualitas data. Artinya skala Likert yang lebih pendek dapat mengurangi beban
kognitif pada responden, sehingga mereka lebih cepat dalam memberikan respons yang
konsisten.

Dari seluruh kuesioner yang dibagikan, 200 kuesioner dikembalikan dan dianggap layak untuk
dimasukkan sebagai sampel sebanyak 180 kuesioner. Penelitian ini dilakukan dengan cara
membagikan kuesioner kepada para pejabat di OPD Kota Yogyakarta yang terlibat dalam
kegiatan SIA dan akuntabilitas keuangan. Kuesioner yang dibagikan berisi tentang beberapa
indikator untuk melakukan penilaian akuntabilitas, kualitas SIA, daya adaptasi, keterlibatan,
ketersediaan dan fungsi hbardware, software dan jaringan. Penyebaran kuesioner dilakukan
dengan terlebih dahulu meminta persetujuan dari pemerintah daerah setempat di wilayah
penelitian. Peneliti secara pribadi mengambil kuesioner sesuai dengan waktu yang
dijadwalkan. Kuesioner yang disebarkan meliputi ukuran-ukuran survei yang menilai kualitas
Sistem Informasi Akuntansi (SIA), akuntabilitas keuangan, dan variabel-variabel yang
mempengaruhi kualitas SIA pada OPD di Yogyakarta. Penggunaan metode survey dengan
kuesioner ini sejalan dengan beberapa peneliti sebelumnya yaitu (Maharani et al., 2023); (Al-
Okaily et al., 2020); (Chen et al., 2024).

Populasi penelitian terdiri dari OPD di Yogyakarta, dengan jumlah sampel sebanyak 180
OPD. Jumlah sampel tersebut telah memenuhi persyaratan minimal, sebagaimana ditentukan
oleh program G Power, dengan nilai minimum yang dihitung sebesar 92. Penelitian ini
menerapkan teknik purposive sampling sebagai strategi pemilihan sampel yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan (Sugivono, 2008). Purposive
sampling dipilih karena kesesuaiannya dengan penelitian kuantitatif atau penelitian yang tidak
bertujuan untuk melakukan generalisasi. Dalam memilih sampel ini, penting untuk
mempertimbangkan untuk memilih individu-individu di antara para pekerja OPD di
Yogyakarta yang memiliki pemahaman yang baik mengenai SIA dan secara aktif terlibat
dalam pertanggungjawaban keuangan. Penelitian ini menggunakan berbagai teknik analisis,
termasuk analisis uji CMB, statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis
dengan menggunakan PLS. PLS digunakan sebagai alat analisis data karena manfaat dan
keefektifannya yang berbeda dibandingkan dengan teknik lain dalam bidang Structural
Equation Modeling (SEM). Penggunaan Partial Least Squares (PLS) untuk analisis data
memerlukan dua tahap utama. Tahap awal meliputi pemeriksaan model pengukuran untuk
memastikan keandalan, validitas konvergen dan diskriminan, serta modifikasi yang
diperlukan untuk kecocokan model yang optimal. Yang kedua melibatkan analisis model
struktural untuk membangun hubungan antara konstruksi (Gotz et al., 2010).

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Pencapaian akuntabilitas keuangan merujuk pada kemampuan organisasi untuk memberikan
laporan keuangan vyang jujur, transparan, dan akurat kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Ini mencakup pengelolaan dan pelaporan keuangan yang efektif yang
memungkinkan pemangku kepentingan untuk menilai kinerja keuangan dan penggunaan
anggaran dengan benar (Mardiasmo & MBA, 2009). Dalam mengukur pencapaian
akuntabilitas ada beberapa indikator yang dipakai meliputi ketepatan waktu pelaporan
keuangan, realisasi anggaran kurang dari 90%, penerapan prinsip efisiensi dan efektivitas
anggaran, kritik masyarakat terhadap program, serta akuntabilitas hasil program yang sering
tidak sesuai dengan ketentuan LAKIP (Mardiasmo, 2013). Kualitas SIA mencakup
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penggabungan seluruh elemen dan bagian-bagian yang terlibat dalam pembentukan SIA yang
bertujuan untuk menghasilkan informasi berkualitas sehingga berguna bagi pelaku bisnis
dalam pengambilan keputusan, dan mudah dipahami oleh pengguna (Gorla et al., 2010).
Merujuk penelitian Sori (2009) maka kualitas SIA diukur melalui kemampuan sistem untuk
menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan berkualitas, efisien dalam pengumpulan
data, mendukung pengambilan keputusan, serta mengatasi kelemahan manusia dalam
pemrosesan data.

Dalam mengukur daya adaptasi maka indikator yang dipakai meliputi kemampuan OPD
berdadaptasi dengan teknologi baru, kemampuan dalam bereaksi dengan cepat dengan
perubahan serta tidak lamban dalam mengantisipasi kebutuhan publik (Kwarteng & Aveh,
2018). Keterlibatan merujuk pada tingkat partisipasi, kontribusi, dan pengaruh yang dimiliki
oleh pengguna dalam proses pengembangan, implementasi, dan penggunaan sistem
informasi tersebut. Keterlibatan pengguna memainkan peran penting dalam menentukan
kualitas SIA karena mereka memberikan umpan balik langsung (DeLone & Mcl.ean, 2003).
Dalam mengukur keterlibatan dilakukan melalui beberapa indikator meliputi keterlibatan
OPD dalam penggunaan dan pengimplementasi sistem, keterlibatan OPD dalam proses
pengembangan sistem, konsistensi dalam pengembangan kompetensi/keterampilan serta
inisiatif dan kemampuan untuk mengelola pekerjaan secara mandiri.(Kwarteng & Aveh,
2018). Ketersediaan dan fungsi software diukur melalui kemudahan software untuk
dipahami, membantu keakuratan dan kecepatan informasi akuntansi (Thoa & Nhi, 2022).
Ketersediaan dan fungsi hardware diukur melalui pemahaman terhadap fungsi hardware,
komputer berfungsi dengan baik dan spesifikasi sudah terupdate (Thoa & Nhi, 2022).
Ketersediaan dan fungsi jaringan komunikasi diukur melalui bagaimana jaringan komunikasi
dapat mempermudah, memperlancar operasional dan jarang terjadi gangguan (Thoa & Nhi
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Common Method Bias (CMB)

CMB adalah pengumpulan data dari sumber yang identik dan pada waktu yang bersamaan,
yang dapat menyebabkan masalah bias terkait dengan konsistensi penelitian (Podsakoff et al.,
2003). Penelitian ini menggunakan uji faktor tunggal Harman untuk menilai risiko CMB.
Temuan pengujian menunjukkan bahwa nilai faktor tunggal adalah 27,521%, yang kurang
dari 50%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari CMB bahwa penelitian ini tidak memiliki
dampak substansial pada validitas temuan penelitian.

Statistik Deskriptif

Data deskriptif dalam penelitian ini memberikan ringkasan yang komprehensif dari jawaban
individu terhadap variabel penelitian. Data ini akan memberikan nilai terendah, maksimum,
rata-rata, dan standar deviasi untuk setiap variabel. Tabel 1 menampilkan data tersebut.

Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen dapat tercapai jika nilai loading maupun nilai AVE di atas 0,05. Selama
tes awal, sejumlah item memiliki nilai outer loading di bawah 0.05, yang mengindikasikan
bahwa item-item tersebut tidak sesuai dengan persyaratan minimum. Secara khusus, butir
soal DA3 dan KFJ3 gagal memenuhi kriteria aturan praktis. Para peneliti menghapus
pertanyaan-pertanyaan ini untuk memfasilitasi pengujian ulang dan mencapai hasil pemuatan
di atas 0,05, yang menunjukkan bahwa tes tersebut melebihi kriteria validitas konvergen.
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Tabel 2 menampilkan data tersebut.

Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan merupakan sejauh mana tingkat perbedaan konstruk yang satu dengan
konstruk lainnya. Validitas diskriminan adalah nilai outer loading setiap konstruk lebih besar
atau sama dengan konstruk lainnya (Gefen & Straub, 2005). Nilai validitas diskriminan yang
tinggi menunjukkan bahwa sebuah konsep berbeda dan mampu mengukur kejadian yang
dimaksud secara akurat. Untuk menilai validitas diskriminan, dapat dilakukan perbandingan
antara akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) dan nilai korelasi antar konstruk.
Data yang ditampilkan pada tabel 3 menjelaskan bahwa kualitas data dapat dianggap
memuaskan, karena nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk konstruk lebih besar dari
nilai korelasi untuk konstruk variabel laten lainnya.

Uji Reliabilitas

Suatu variabel dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha memiliki nilai 2 0,6. Dan memiliki nilai
Composite Reliability = 0,5 (Fornell & Tarcker, 1981). Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa variabel kemampuan beradaptasi, keterlibatan, ketersediaan dan fungsi soffware,
ketersediaan dan fungsi hbardware, ketersediaan dan fungsi jaringan, kualitas SIA, dan
akuntabilitas keuangan dianggap reliabel. Hal ini karena memiliki nilai Cronbach's Alpha
lebih tinggi dari 0,6 dan nilai Composite Reliability lebih tinggi dari 0,5, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 4. Karena semua kriteria uji validitas dan reliabilitas telah dipenuhi,
uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilaksanakan. Tabel 5 menampilkan hasil pengujian
hipotesis.

Variabel Min Max Mean SD

Kualitas SIA 2.000 5.000 4.256 0.470

Akuntabilitas Keuangan 2.830 5.000 4.068 0.470

Daya Adaptasi 2.330 5.000 3.856 0.541

Ketetlibatan 3.000 5.000 4.030 0.518 Tabel 1
Ketersediaan & Fungsi Hardware 1.670 5.000 3.876 0.643 Data S tg; distik
Ketersediaan & Fungsi Software 3.000 5.000 4.080 0.441 Deskreptif
Ketersediaan & Fungsi Jaringan 2.330 5.000 3.982 0.497

Sumber: Data yang diolah (2023)

Kode Indikator Outer Loading

Daya Adaptasi (DA) AVE = 0,898

DA1 Para pegawai di OPD mampu beradaptasi 0.956
terhadap adopsi teknologi baru

DA2 Para pegawai di OPD mampu bereaksi cepat 0.939

terhadap perubahan aturan tertentu.

Keterlibatan (KT) AVE = 0,708

KT1 OPD konsisten mengembangkan keterampilan pegawai 0.852
agar tetap kompeten untuk memenuhi tuntutan pekerjaan
KT2 Pegawai di OPD mengimplementasiksan dan 0.895

memberikan masukan dalam pengembangan SIA
KT3 Pegawai di OPD diberikan fleksibilitas cara, inisiatif, dan 0.774
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kemampuan untuk mengelola pekerjaannya sendiri

Ketersediaan & Fungsi Hardware (KFH) AVE = 0,727

KFHI1 Komputer di OPD berfungsi dengan baik 0.907
KFH2 Pegawai di OPD memiliki pengetahuan yang baik mengenai ~ 0.870
tungsi hardware yang tersedia di OPD
KFH3 Spesifikasi hardware sudah yang terupdate sehingga 0.776
mempermudah operasional sistem informasi akuntansi
Ketersediaan & Fungsi Sofware (KFS) AVE =0,721
KFS1 Software mudah dipahami oleh karyawan. 0.728
KFS2 Software membantu dalam keakuratan informasi keuangan. 0.918
KFS3 Software meningkatkan kecepatan dalam pengelolaan 0.889
laporan keuangan
Ketersediaan & Fungsi Jaringan (KFJ) AVE = 0,921
KFJ1 Jaringan komunikasi di OPD mempermudah koordinasi 0.960
antar unit
KFJ2 Jaringan komunikasi di OPD memperlancar operasional 0.960
sistem informasi akuntansi
Kualitas SIA (KS) AVE = 0,627
KS1 Membantu membuat laporan keuangan sesuai aturan 0.782
KS2 Mencerminkan informasiaset pemda secara akurat 0.780
KS3 Menghemat waktu dalam pengumpulan data 0.727
KS4 Meningkatkan kualitas dari laporan keuangan 0.771
KS5 Menyediakan informasi & mempermudah ambil keputusan 0.869
KSo6 Mempercepat proses pembuatan laporan keuangan 0.858
KS7 Mengatasi kelemahan manusia dalam pemrosesan data 0.742
Akuntabilitas Keuangan (AK) AVE = 0, 674
AK1 Pelaporan pertanggungjawaban keuangan di OPD 0.728
Tabel 2. sesuai dengan tenggak waktu yang ditetapkan
Analisa K3 Anggaran program yang direncanakan mempertimbangkan 0.859
Validitas prinsip efisiensi anggaran
Konvergen & AK4 Anggaran program yang dirancang mempertimbangkan 0.868
AVE prinsip efektivitas
Sumber : Data yang diolah (2023)
Tabel 3. Fornell-Larcker Criterion
Kode AK DA KT KFH KFJ KFS KS
AK 0.821 - - - - - -
DA 0.264 0.948 - - - - -
KT 0.394 0.597 0.841 - - - -
Tabel 3. KFH 0.265 0.360 0.465 0.852 - - -
Fornell Larcker 1<EJ 0.421 0.336 0.463 0.594  0.960 - -
KES 0.423 0.371 0430 0575 0540 0.849 -

Criterion

634



635

JRAR
14.3

Jurnal Reviu Akuntansi dan Keuangan, Vol. 14, No. 3, hal 623-647, tahun 2024

KS 0.605 0.284 0.405 0.449 0.564 0.550 0.792
Sumber : Data yang diolah (2023)

Variabel CA CR
Akuntabilitas Keuangan 0.755 0.749
Kualitas SIA 0.900 0.905
Daya Adaptasi 0.888 0.904
Keterlibatan 0.800 0.866
Ketersediaan & Fungsi Hardware 0.815 0.858
Ketersediaan & Fungsi Jaringan 0.914 0.914
Ketersediaan & Fungsi Soffware 0.809 0.879

Sumber : Data yang diolah (2023)

Variabel Hipotesis O M SD T Statistic P Value Kesimpulan

DA -->KS H1 -0.027 -0.027 0.080  0.332 0.370 Tdk Terdukung
KT -->KS H2 0.119 0.130 0.074 1.616 0.053 Tdk Terdukung
KFH -- > KS§ H3 0.018 0.021  0.075 0.233 0.408 Tdk Terdukung
KES -->KS H4 0.312  0.316 0.079 3.960 0.000  Terdukung
KF] -->KS H5 0.340 0.322 0.086  3.901 0.000  Terdukung
KS -->AK Ho6 0.607  0.608 0.061 9.937 0.000  Terdukung

*signifikansi pada alpha 0.05

DA = Daya Adaptasi , KT = Keterlibatan, KFH= Ketersediaan & Fungsi Hardware, KFS =
Ketersediaan & Fungsi Sofware, KF] = Ketersediaan & Fungsi Jaringan, KS = Kualitas SIA
Sumber : Data yang diolah (2023)

Analisis menghasilkan nilai R-square yaitu 0,366, yang menunjukkan bahwa 306,6%
Akuntabilitas Keuangan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor penentu yang diteliti dalam
penelitian ini, sedangkan sisanya disebabkan oleh variabel-variabel tambahan yang tidak
disertakan dalam model. Berdasarkan temuan-temuan statistik yang ada, kita dapat terlibat
dalam diskusi mengenai hasil penelitian yang berkaitan dengan hipotesis yang diajukan
sebagai berikut:

Daya adaptasi terhadap kualitas STA

Sesuai dengan tabel 5 maka H1 tidak terdukung artinya daya adaptasi tidak mempengaruhi
kualitas SIA. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Choiriyah et al. (2022) yang
menyatakan bahwa daya adaptasi yang dilakukan oleh aparatur desa dalam implementasi
Sistem Keuangan Desa belum memberikan hasil yang maksimal. Hal ini disebabkan karena
masih minimnya pemahaman dari aparatur mengenai penggunaan sistem. Adanya adopsi
perubahan sistem lama ke sistem yang baru belum mampu dipahami secara cepat oleh para
aparatur. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Ayuningtyas et al. (2022), yang
mengungkapkan bahwa kemampuan adaptasi pendidik terhadap teknologi pembelajaran
masih sangat terbatas. Tuntutan dunia pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran belum diimbangi dengan kecepatan adaptasi para pendidik. Banyak dari
mereka yang belum sepenuhnya memahami atau mengadopsi teknologi pembelajaran
terbaru, sehingga dampaknya terhadap hasil pembelajaran menjadi tidak optimal. Elie-Dit-
Cosaque and Pallud (2010) yang menyatakan bahwa daya adaptasi tidak bisa berdiri sendiri
dalam mempengaruhi SIA, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Adaptasi pengguna

Tabel 4.

Hasil
Cronbach's
Alpha (CA) dan
Composite
Reliability (CR)

Tabel 5.
Path Coefficent
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yang baik tidak selalu dapat mengatasi kekurangan sistem atau dukungan teknis yang tidak
memadai.

Dalam bukunya yang berjudul The Processes of Technological Innovation, Tomatzky and Fleischer
(1990) menjelaskan bahwa kesenjangan keterampilan dan penolakan terhadap perubahan
dapat mempengaruhi daya adaptasi pengguna terhadap teknologi baru. Kulathunga and
Fernando (2019) mengatakan jika SIA itu sendiri memiliki desain atau kualitas yang buruk,
maka adaptasi pengguna tidak akan banyak membantu dalam meningkatkan efektivitasnya.
Meskipun pengguna berusaha beradaptasi dengan sistem, jika sistem tersebut tidak
memenuhi standar fungsionalitas atau ergonomis, hasilnya tetap tidak akan optimal. Adaptasi
pengguna memerlukan dukungan manajerial yang memadai untuk mengimplementasikan dan
menyesuaikan sistem dengan kebutuhan nyata pengguna. Tanpa dukungan dari manajemen,
proses adaptasi bisa jadi tidak efektif dan tidak berdampak pada kualitas SIA (Kern &
Willcocks, 2000). Jika pelatihan dan bimbingan yang diberikan kepada pengguna tidak
memadai atau tidak mencakup semua aspek penting dari SIA, adaptasi pengguna akan
menjadi kurang efektif. Pengguna mungkin tidak sepenuhnya memahami bagaimana
memanfaatkan sistem untuk meningkatkan kualitas laporan atau efisiensi (Abd Rahman et
al., 2013).

Hasil dari penelitian yang dilakukan di OPD kota Yogyakarta adanya keterbatasan dalam
pelatihan dan keterampilan, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan sumber daya
menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam melakukan adaptasi terhadap
teknologi baru sehingga kualitas SIA menjadi belum maksimal. Selain itu, banyaknya
perubahan aturan yang cepat dan kurangnya koordinasi dalam implementasi aturan baru
dapat memperburuk situasi, menghambat adaptasi teknologi yang efektif. Mengatasi
tantangan-tantangan ini memerlukan strategi pelatthan yang lebih baik, pengelolaan
perubahan yang efektif, dan perencanaan sumber daya yang memadai

Keterlibatan terhadap kualtias SIA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa H2 tidak terdukung. Artinya keterlibatan tidak
mempengaruhi kualitas SIA. Temuan ini sesuai dengan penelitian dari Fitrios et al. (2014);
Kharisma and Dharmadiaksa (2015); Nasrizal (2013); Prastowo et al. (2021) dan Zulaeha and
Sari (2020) yang menerangkan bahwa keterlibatan pengguna tidak berpengaruh terhadap
kinerja SIA. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ayu and Syarifuddin (2022) mengatakan
bahwa keterlibatan pengguna kurang memiliki dampak signifikan terhadap kualitas SIA
disebabkan oleh keterbatasan dalam pelibatan pengguna.

Zulacha and Sari (2020) menjelaskan bahwa sistem yang ada telah membantu dalam
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Ini menunjukkan bahwa sistem memiliki fungsi dan fitur
yang berguna serta memberikan dukungan yang diperlukan dalam proses kerja sehari-hari.
Ini berarti meskipun pengguna tetrlibat dalam beberapa aspek, keterlibatan mereka tidak
memberikan kontribusi yang berarti untuk meningkatkan kualitas atau efektivitas
keseluruhan dari SIA. Cahvani et al. (2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
pengguna hanya menjalankan program yang telah disediakan oleh manajemen tanpa terlibat
dalam pengembangan awal sistem. Mereka hanya memberikan masukan terkait perbaikan
dan pemeliharaan sistem yang ada, dan bertugas menghasilkan laporan sesuai kebutuhan.
Akibatnya, meskipun ada partisipasi pengguna, hal ini tidak berdampak signifikan terhadap
kualitas SIA. Pranata et al. (2021) menyebutkan bahwa dalam konteks SIA, keterlibatan
pengguna sangat terbatas. Pengembangan dan perancangan sistem ini hanya dilakukan oleh
anggota manajemen puncak, seperti ketua atau pengawas, yang memiliki posisi tinggi dalam
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organisasi. Pengguna hanya terlibat dalam aspek tertentu dan tidak dilibatkan secara aktif
dalam proses pengembangan sistem. Dengan kata lain, keputusan tentang sistem informasi
akuntansi ditentukan oleh pihak manajemen tertinggi, sementara keterlibatan pengguna
dalam proses ini sangat minim. Sehingga meskipun ada keterlibatan pengguna, hal ini tidak
memberikan dampak yang optimal terhadap kualitas SIA.

Faktor keterlibatan dalam penelitian ini tidak terdukung karena hanya sedikit OPD yang
terlibat atau berperan dalam pengembangan dan implementasi sistem. Akibatnya, umpan
balik dan kebutuhan mayoritas OPD tidak dipertimbangkan, sehingga mengakibatkan
ketidaksesuaian antara sistem yang dikembangkan dan kebutuhan sebenarnya. Keterampilan
yang dikembangkan oleh OPD tidak terintegrasi dengan baik dalam proses pengembangan
atau perbaikan sistem. Untuk mencapai peningkatan kualitas SIA, pelatihan pegawai oleh
OPD tentunya harus sesuai dengan pembaruan dan perubahan sistem, memastikan bahwa
keterampilan yang diperoleh relevan dengan kebutuhan teknis dan fungsional sistem yang
digunakan. Tanpa pembaruan sistem yang sejalan dengan keterampilan yang dikembangkan,
pelatihan pegawai tidak akan efektif dalam memperbaiki kualitas STA.

Fleksibilitas dan inisiatif pegawai dapat menjadi tidak efektif jika tidak didukung oleh sistem
yang memadai. Sistem yang buruk atau kurang terintegrasi dengan baik, serta tidak diperbarui
sesuai dengan perkembangan teknologi, dapat menghambat efektivitas pengelolaan pegawai.
Jika SIA tidak dirancang untuk memanfaatkan inisiatif pegawai secara optimal, maka
meskipun pegawai dib Hasil Cronbach's Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR)erikan
kebebasan dalam mengelola pekerjaan mereka, kualitas sistem tidak akan meningkat. Hal ini
karena sistem yang tidak memadai atau tidak terintegrasi dengan baik tidak mampu
mendukung atau memanfaatkan potensi penuh dari inisiatif dan fleksibilitas pegawai,
sehingga kualitas SIA tetap suboptimal. Maka dari itu, penting untuk memastikan keterlibatan
pengguna dilakukan secara efektif dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan semua

pengguna.

Ketersediaan dan fungsi hardware terhadap kualitas STA

Hasil penelitian menunjukan bahwa H3 tidak terdukung. Artinya ketersediaan dan fungsi
hardware tidak berpengaruh terhadap kualitas SIA. Kualitas SIA yang tinggi tidak hanya
bergantung pada hbardware yang canggih, tetapi juga memerlukan integrasi dan sinergi dari
berbagai faktor lainnya. Faktor-faktor seperti desain sistem yang baik, proses implementasi
yang efektif, pelatihan pengguna, dan dukungan manajerial berperan penting dalam
menentukan efektivitas SIA. Oleh karena itu, meskipun hardware yang digunakan adalah
yang terbaru, efektivitas SIA akan tetap dipengaruhi oleh bagaimana berbagai elemen sistem
berkolaborasi dan terintegrasi secara keseluruhan.

Hasil ini juga mendukung penelitian Maharani et al (2023) dan Prasetyo (2011) yang
menyatakan bahwa ketersediaan dan fungsi hardware tidak berpengaruh terhadap kualitas
SIA. Penelitian dari Hidayat et al. (2017) menambahkan dukungan atas hasil ini yang mana
mengatakan bahwa fungsi hardware tidak berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi
ERP. Puspitawati (2022) mengatakan bahwa SIA saling berhubungan dengan beberapa
komponen, khususnya fungsi hardware, fungsi software, brainware, database, dan jaringan
komunikasi yang baik. Hal ini menggambarkan bahwa SIA merupakan sistem yang kompleks
dan membutuhkan sinergi dari berbagai elemen untuk berfungsi dengan baik. Dalam konteks
ini, penting untuk memahami bahwa setiap komponen memiliki perannya masing-masing
dan interaksi antara komponen-komponen ini mempengaruhi efektivitas sistem secara
keseluruhan. Meskipun hardware adalah komponen penting, kualitas SIA sering kali lebih
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dipengaruhi oleh perangkat lunak yang digunakan. Perangkat lunak yang dirancang dengan
baik dapat memaksimalkan fungsi hardware yang ada, sedangkan hardware yang canggih
tidak akan mengatasi masalah jika perangkat lunak tidak memadai. Keterlibatan dan
keterampilan pengguna (braiznware) juga mempengaruhi bagaimana sistem dioperasikan dan
dimanfaatkan. Jika pengguna tidak terampil atau tidak terlibat secara aktif, bahkan hardware
yang canggih sekalipun tidak akan berfungsi secara optimal.

Ketersediaan dan fungsi hardware dalam SIA di OPD Yogyakarta tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kualitas SIA karena meskipun hardware seperti komputer
berfungsi dengan baik, kualitas SIA lebih dipengaruhi oleh bagaimana sistem perangkat lunak
dan proses lainnya dikelola. Hardware yang berfungsi dengan baik hanya menyediakan
infrastruktur dasar, tetapi tanpa hardware yang baik dan tanpa pengelolaan yang efektif,
hardware tidak dapat mempengaruhi kualitas SIA secara signifikan. Hardware yang berfungsi
dengan baik tidak otomatis meningkatkan kualitas sistem informasi. Jika perangkat lunak
tidak dapat memanfaatkan kapasitas hardware secara efektif, maka peran hardware menjadi
terbatas. Meskipun OPD Yogyakarta memiliki pengetahuan tentang fungsi dan spesifikasi
hardware, pengetahuan tersebut tidak diterjemahkan dalam praktik yang optimal dalam
pengelolaan SIA. Pengetahuan hardware saja tidak cukup; bagaimana pengetahuan tersebut
diterapkan dalam pengelolaan dan penggunaan sistem informasi juga penting. Pengetahuan
tentang hardware harus diintegrasikan dengan pemahaman mendalam tentang kebutuhan
sistem informasi dan bagaimana hardware dapat mendukung perangkat lunak serta proses
bisnis. Jika pengetahuan ini tidak diterjemahkan ke dalam praktik yang efektif, maka
pengaruhnya terhadap kualitas SIA akan terbatas. Hardware terbaru memerlukan perangkat
lunak dan konfigurasi yang sesuai untuk memanfaatkan sepenuhnya kemampuannya. Jika
perangkat lunak dan sistem tidak dioptimalkan untuk hardware terbaru, maka dampak positif
dari hardware yang terupdate akan minimal.

Ketersedian dan Fungsi Software terthadap kualitas STA

Hasil penelitian menunjukan H4 terdukung. Artinya ketersediaan dan fungsi software
mempengaruhi kualitas SIA. Hasil penelitian ini memperkuat beberapa penemuan
sebelumnya (Maharani et al., 2023); (Ramadhani, 2024); (Amalia & Ali, 2023); (Julian & Ali,
2020). Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ketersediaan fitur software dan
kualitas STA memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas informasi keuangan. Oleh karena
itu, fungsi software secara langsung mempengaruhi kualitas SIA (Tahar et al., 2023). Software
akuntansi yang disediakan oleh Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta memfasilitasi
pemrosesan data akuntansi dan keuangan untuk personil keuangan, sehingga menjamin
dihasilkannya informasi keuangan yang berkualitas tinggi. Selain itu software yang disedikan
juga simple sehingga mempermudah proses pelatthan dan lebih mempercepat penguasaan
cara kerja sistem.

Software SIA yang tersedia di Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta juga dilengkapi dengan
fitur validasi dan kontrol yang kuat sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan dalam
pemrosesan data akuntansi. Fitur-fitur ini memastikan bahwa data yang dimasukkan dan
laporan yang dihasilkan adalah akurat dan konsisten. Software telah terintegrasi dan mampu
mengotomatisasi dengan baik sehingga memungkinkan pengumpulan dan pemrosesan data
keuangan secara komprehensif, yang mampu meningkatkan keakuratan informasi yang
dihasilkan. Selain itu proses akuntansi seperti pembuatan laporan, rekonsiliasi, dan
pemrosesan transaksi dapat mempercepat waktu pelaporan keuangan. Ini mengurangi beban
kerja manual dan mempercepat pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini semakin
menguatkan paradigma Resource Based View (RBV), yang menyatakan bahwa keunggulan
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kompetitif atau kinerja organisasi bergantung pada ketangguhan sumber daya yang dimiliki,
yaitu dalam konteks ini, software dan SIA.

Ketersediaan dan Fungsi Jaringan terhadap kualitas SIA

Hasil penelitian menunjukan bahwa H5 terdukung. Artinya ketersediaan dan fungsi jaringan
mempengaruhi kualitas STA. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya dari
Maharani et al (2023) yang menyebutkan bahwa fungsi jaringan berperan positif dengan
kualitas SIA. Keberadaan dan pengoperasian jaringan komunikasi berdampak pada kualitas
SIA. Sistem jaringan komunikasi, seperti internet, memfasilitasi pertukaran dan koneksi
informasi pada OPD di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara
jaringan komunikasi dan kualitas SIA. Untuk meningkatkan kualitas SIA, sangat penting
untuk membangun jaringan komunikasi yang kuat. Efektivitas jaringan komunikasi
pemerintah daerah berkorelasi langsung dengan kualitas SIA yang dihasilkan. Jaringan
komunikasi dapat meningkatkan tingkat keterlibatan dan partisipasi di antara individu dan
departemen dalam operasi manajemen organisasi.

Jaringan yang cepat dan stabil memastikan bahwa data yang dimasukkan dalam sistem
informasi akuntansi dapat diakses dan diproses dengan cepat. Ini mengurangi latensi dan
mempercepat operasi akuntansi, termasuk pembukuan, pelaporan, dan analisis. Jaringan yang
baik mendukung integrasi sistem informasi akuntansi dengan sistem lainnya, seperti sistem
manajemen anggaran atau pengadaan. Ini mempermudah transfer data antar sistem dan
mengurangi kebutuhan wuntuk input manual. Jaringan komunikasi yang efektif
memungkinkan komunikasi real-time, kolaborasi yang lebih baik, serta pengiriman dan
pengolahan data yang lebih cepat.

Kualitas SIA terhadap Akuntabilitas Keuangan

Hasil penelitian pada tabel 5 terlihat bahwa HO6 terdukung, artinya kualitas SIA
mempengarahui akuntabilitas keuangan OPD di Yogyakarta. Hasil temuan ini sejalan dengan
penemuan dari Prihastuti (2023) dan yang menyatakan bahwa SIA yang berkualitas akan
mempengaruhi terciptanya akuntabilitas yang baik. Ini berarti semakin berkualitas SIA maka
akuntabilitas keuangan juga akan menjadi lebih baik. SIA yang berkualitas mampu
meningkatkan akurasi pelaporan keuangan. Dengan menyajikan informasi keuangan yang
tepat dan dapat diandalkan, organisasi dapat memenuhi tanggung jawab akuntansi mereka
dengan memberikan gambaran yang akurat tentang kinerja keuangan. Temuan penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa penerapan SIA di pemerintah
daerah memiliki dampak yang menguntungkan bagi akuntabilitas pengelolaan APBD (Fajri,
2019). Penerapan sistem informasi keuangan daerah yang tepat akan berdampak langsung
pada keakuratan informasi dan pengelolaan keuangan, schingga hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan dengan baik. Hal ini didukung oleh temuan penelitian lain yang
menunjukkan bahwa cara penyajian laporan keuangan berdampak pada akuntabilitas

(Paramayana et al., 2022).

Kualitas SIA di OPD Yogyakarta memainkan peran kunci dalam meningkatkan akuntabilitas
keuangan dengan memastikan bahwa laporan keuangan akurat, tepat waktu, dan sesuai
dengan aturan. Sistem informasi yang baik mendukung pelaporan yang transparan,
pengelolaan aset yang efektif, penghematan waktu, dan pengambilan keputusan yang lebih
baik. Semua faktor ini berkontribusi pada akuntabilitas keuangan yang lebih tinggi dan
pengelolaan sumber daya publik yang lebih baik
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Impilikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan implikasi baik secara teori maupun praktik. Implikasi secara teori
dalam penelitian ini memberikan literasi baru terhadap penerapan teori Resource Based 1 iew
(RBV) dan mampu memberikan khasanah baru terkait literasi determinasi kualitas SIA.
Secara praktik penelitian ini mampu memberikan pertimbangan dan masukan kepada
Menteri Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah di Indonesia untuk memperhatikan
determinasi kualitas SIA yang mempengaruhi akuntabilitas keuangan khususnya software dan
fungsi jaringan. Perkembangan teknologi yang cepat dapat membuat sistem yang
diimplementasikan menjadi usang atau memerlukan pembaruan secara teratur. Perlu adanya
pengembangan sofiware untuk update dan menyesuaikan dengan kondisi terkini. Ironisnya
adanya tuntutan akan kebutuhan soffware tinggi, namun di sisi lain biaya investasi dalam
pengembangan software juga memerlukan biaya yang tidak sedikit. Dalam hal ini pemerintah
dapat bekerja sama dengan pihak universitas khususnya yang memiliki jurusan IT untuk
mengembangkan secara bersama-sama program-program soffware yang mampu mendukung
penerapan SIA pada OPD di Indonesia. Selain itu pemerintah juga bisa melakukan kerja sama
dengan hibah dari luar negeri.

Infrastruktur jaringan yang baik adalah fondasi dari sistem informasi yang efektif. Stabilitas,
kecepatan, dan keamanan jaringan langsung mempengaruhi kualitas data dan efisiensi
pemrosesan dalam SIA. SIA yang berkualitas tinggi mendukung akuntabilitas dengan
memastikan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, pengelolaan aset yang efektif,
dan efisiensi pelaporan. Dengan kualitas SIA yang baik, OPD akan mampu meningkatkan
transparansi, kepercayaan publik, pengelolaan aset yang lebih baik, dan perencanaan anggaran
yang lebih efektif. Untuk itu perlu adanya peningkatan infrastruktur jaringan guna
memperbaiki kualitas SIA yang pada gilirannya akan mampu meningkatkan akuntabilitas
keuangan di OPD. Dalam hal ini bisa sebagai masukan kepada Menteri Dalam Negeri dan
Pemerintah daerah untuk mengalokasikan dana dan dukungan teknis untuk pengembangan
dan pemeliharaan infrastruktur teknologi dan jaringan di pemerintah daerah. Selain itu hal ini
juga bisa dijadikan sebagai rekomendasi kepada Kementerian Dalam Negeri untuk menyusun
dan mengimplementasikan kebijakan nasional mengenai standar SIA untuk pemerintah
daerah. Kebijakan ini akan memastikan adanya standar minimal yang harus dipatuhi oleh
semua OPD di seluruh daerah sehingga mampu meningkatkan konsistensi dan kualitas SIA.

KESIMPULAN

Sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti
secara impiris terkait determinan dan peran kualitas SIA terhadap akuntabilitas keuangan
OPD di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa determinan SIA yaitu ketersediaan
dan fungsi soffware serta ketersediaan dan fungsi jaringan memiliki pengaruh terhadap kualitas
SIA. Sedangkan daya adaptasi, keterlibatan serta ketersediaan dan fungsi hardware tidak
berpengaruh terhadap kualitas SIA. Selain itu penelitian ini menunjukan bahwa kualitas STA
mempengaruhi akuntabilitas keuangan OPD di Yogyakarta. Secara implikasi penelitian ini
telah memberikan pengetahuan baru terkait penerapan teori RBV dan pengetahuan akan
determinan SIA yang mana dijelaskan bahwa fungsi soffware dan jaringan memberikan
pengaruh terhadap kualitas SIA. Secara praktik, penelitian ini berimplikasi dalam memberikan
pertimbangan kepada Menteri Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah untuk memperhatikan
determinan kualitas SIA khususnya fungsi soffware dan jaringan. Kurangnya dukungan
hardware sebagai faktor penentu kualitas SIA menyoroti bahwa pembelian komputet/ hardware
dengan spesifikasi kelas atas bukanlah komponen utama yang dapat menjamin tercapainya
kualitas SIA. Informasi ini dapat menjadi masukan yang berharga bagi Pemerintah Daerah di
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seluruh Indonesia. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi OPD di seluruh
Indonesia untuk memprioritaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas SIA dalam
rangka meningkatkan akuntabilitas keuangan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah ruang lingkup yang relatif
terbatas karena hanya berfokus pada OPD di Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini kurang dapat digeneralisasi secara umum. Kendala lain dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh hanya berasal dari instrumen kuesioner, tanpa data pelengkap
seperti wawancara. Dengan adanya keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian
selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar dan lebih beragam agar dapat memberikan
temuan yang lebih akurat dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
akuntabilitas keuangan OPD. Untuk meningkatkan akurasi temuan studi, studi selanjutnya
perlu memasukkan faktor-faktor independen lain yang dapat mempengaruhi akuntabilitas
keuangan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metodologi observasi yang disertai
dengan wawancara atau pertanyaan secara lisan.
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